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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneltian yang telak dilakukan, maka peneliti 

mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan recall memory pada kelompok eksperimen atau hafiz yang 

menghafalkan al-Qur’an dengan metode mnemonik tergolong sedang. 

Hal ini didapatkan dari hasil hitung skor mean total hari kelompok 

eksperimen untuk menghafal satu juz sebesar 5, 38. 

2. Kemampuan recall memory pada kelompok kontrol atau hafiz yang 

menghafalkan al-Qur’an tidak dengan metode mnemonik menghasilkan 

keterangan yang berbeda yaitu tergolong tinggi. Hal ini didapatkan dari 

hasil hitung skor mean total hari kelompok kontrol untuk menghafal satu 

juz sebesar 5, 50. 

3. Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat perbedaan rata-rata pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada kelompok eksperimen lebih 

tinggi dari nilai rata-rata pada kelompok kontrol. Namun dari hasil 

perhitungan SPSS didapatkan nilai signifikansi yang didapatkan 1,000 

yang berari lebih besar 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis 

ditolak yang menandakan tidak ada perbedaan tingkat recall memory
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pada hafiz di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa metode mnemonik tidak berpengaruh terhadap recall 

memory hafiz di Lembaga Maslahatul Ummah Kediri. Adapun penyebab 

tidak adanya perbedaan kemampuan recall memory pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol dikarenakan kondisi lingkungan yang 

kurang mendukung, masih asingnya al-Qur’an mnemonik bagi santri, 

dan waktu menyesuaikan diri dengan al-Qur’an mnemonik yang sigkat. 

 

B. Saran 

Setelah  penelitian dilakukan, peneliti memberikan saran pada beberapa 

pihak yang diharapkan bisa bermanfaat, antara lain: 

1. Bagi Hafiz  

a.  Diharapkan hafiz memantapkan niat dan fokus dalam pembelajaran 

menghafal al-Qur’an sehingga proses pembelajaran tidak terhambat. 

b. Hendakanya hafiz lebih disiplin dalam membagi waktu dan 

menetapkan skala prioritas utama untuk menghafal al-Qur’an sesuai 

waktu yang telah ditargetkan lembaga agar dapat khatam tepat waktu. 

 

2. Bagi pihak pondok 

a. Diharapkan dapat memperkenalkan metode baru dalam menghafal al-

Qur’an yang dapat meningkatkan hafalan hafiznya.  

b. Para pengurus diharapkan member motivasi agar hafiz selalu 

mengutamakan menghafal al-Qur’an dan semangat dalam menghafal 
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al-Qur’an. Selain itu diharapkan pengurus memiliki komitmen dalam 

menerapkan peraturan di pondok dan dengan tegas menegur hafiz 

apabila tidak melakukan kegiatan lain di luar hafalan al-Qur’an yang 

membuat kegiatan hafalannya terganggu.  

3. Bagi peneliti selajutnya 

Penelitian terhadap metode baru dalam menghafal al-Qur’an masih 

jarang, sehingga perlu untuk dilanjutkan dengan menelaah ulang mengenai 

kemungkinan penggunaan metode ini. Penelitian dapat dikatakan belum 

maksimal, sehingga bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

membiasakan menggunakan al-Qur’an mnemonik terlebih dahulu kepada 

Subjek agar tidak terkesan mendadak. Selain itu hafiz yang menjadi 

Subjek penelitian juga masih sedikit sehingga kemungkinan 

kemampunnya sama. Subjek pada penelitian selanjutnya juga diharapkan 

lebih banyak dari penelitian ini agar data yang didapatkan lebih beragam 

 


